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BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

Dari data yang diperoleh dan dianalisis dapat diam-

bil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Kemampuan-kemampuan yang dikembangkan dalam rangka me -

ngembangkan kemampuan mensajar tenaga edukatif UNS ada-

lah:

a. Menguasai dan mengembangkan ilmu Yaitu mampu: (a)

merangkim literatur yang relevan dan up to date;

(b) mengemukakan konsep-konsep orisinil; (c¢) mengi -
dentifikasi masalah-masalah yang muncul di lapangan
dan mampu merumuskan rekomendasi pemecahan masalgh
tersebut secara konseptual maupun teknis.

Menguasai keterar ~ilan menga jar yang meliputis

1) Dapat menyusun Buku Pegangan Kuliah (BPK) yggg

komponen-komponennya meliputi: (a) buku materi,

yang berupa bahan kuliah minimal, sebagai kesatu-

an bahasan yang bulat; (b) buku kegiatan, berisi

tugas-tugas tertentu yang harus dikerjakan oleh
mahasiswa sebagai kegiatan terstruktur; (c) nas-

kah soal-soal ujian: pertama, ke dua, dan semeg-

ter, untuk menilai tingkat keberhasilan mahasiswa;

{d) buku kepustakaan, media, dan sumber belajar

lain.
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3)

4)
5)

6)
7)

8)
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Dapat menyampaikan garis besar materi sehingga
sebagian besar mahasiswa menguasai/memahami mate-
ri dalam buku materi.

Dapat membantu memecahkan kesulitan belajar maha-
siswa dalam mempelajari materi maupun tugas dalam
buku kegiatan (dapat menggunakan media).

Dapat memberikan pengayaan materi atau tusas lain.
Dapat memonitor dan mendorong mahasiswa untuk gi-
at belajar mandiri lewat cheking buku kegiatan
mahasiswa.

Dapat menyelenggarakan tes.

Dapat memberikan remidi berdasarkan hasil ujian

I dan II |

Dapat mencatat dan melaporkan hasil tes kepada

Ketua Jurusan/Prosram.

2. Kemampuan-kemampuan yang dikembangkan dalam rangka me -

ngembangkan kemampuan meneliti tenaga edukatif UNS ada-

lah :

a. Keterampilan mensangkat masalah dari lapangan menja=-

di

masalah penelitian serta menetukan judul peneli -

tiannya.

b. kemampuan merumuskan masalah secara kritis sehingga

mampu membatasi . salah secara Jjelas dan spesifik

serta mampu merumuskan hipotesisnya.

4

¢. Kemampuan menetukan tujuan penelitian secara jelas

dan spesifik serta relevan densan pemecahan masalah
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yang dihadapi/hipbtesis yang akaﬂ diuji. s

d. Kemampuan menentukan secara tepat manfaat /pentingnya
penelitian dan hasil yang diharapkan ( dari segi il=-
mu, yang berarti kegumaan teoritis, dan dari segi
pembangunan yang berarti kegunaan terapan).

e. Kemampuan berpikir secara sistematik menuju pada pe-
mantapan konsep atau hipotesis dengan melakukan ¢
(1) review literatur yang relevan dan up to.date;
(2) mengemukakan konsep /teori yang relevan;

(3) mengemukakan hasil riset yang relevan;
(4) mengkritik teori yang bertentangan.

f. Kemampuan menentukan dan menggunakan secara tepat
pendekatan dan metodologi penelitian yang meliputi :
(1) penentuan populasi, sampel dan variabel peneli-

tian;
(2) teknik pengumpulan data;
(3) rancangan dan teknik analisis data.

2. Kemampuan menyimpulkan hasil penelitian.

h. Kemampuan meﬁbuat laporan penelitian.

i. Kemampuan teknis membuat proposal.

Program-program kegiatan utama dalam rangka meningkat -

kan Xemampuan mengajar dan meneliti tenaga edukatif UNS

adalah : (a) pendidikan Pasca Sarjana, Doktor dan Spe -

™m

ialis untuk meningkatkan taraf kualifikasi dosen; (b)

pembinagan kegiatan ilmiah di lingkungan masyarakat aka=-

demik untuk meningkatkan

-e
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(c) peningkatan efektifitas proses belajar mengajar de-
ngan sistem BPK.

Pada rencana mikro pendidikan Pasca Sarjana, Doktor dan
Spesialis ada kebutuhan yang Jelas yaitu target jumlah
lulusan S2, S3 dan Spesialis untuk tahun 1990 minimal
40%, sedang untuk tiap tahun tiap Jurusan berusaha me -
ngirimkan personil-, _.rsonilnya sebanyak antara 2 sampali
dengan 5 untuk tiap‘jurusan. Dalam rencana mikro ppndié
didikan Pasca Sarjana, Doktor dan Spesialis tersebut
tidak ada penelaahan terencana terhadap faktor-faktor
penghambat maupun pendukungnya. PFaktor penghambat yang
menyolok yaitu di Fakultas Teknik sangat sedikit dosen
Yang mau mengikuti program pendidikan S2/53 (sampai de-
ngan tahun 1987 ada 2 orang yang mengikuti program s2)
Para dosen Fakultas Teknik tersebut Jarang yang mau me-
ngikuti program S2 /83 karena merasa rugi yaitu ijazah
dan tambahan kemampuan yang diperoleh tidak ada imbalan
Yang berupa tambahan kewenangan, kenaikan pangkat, atau
penghargaan lainnya, bahkan merasa rugi karena selama
tugas belajar kehilangan penghasilan sampingan dan ke -~
naikan pangkat tertunda. Sedang faktor pendukung yang
menyolok yaitu di Fakultas Kedokteran, para dokter ber-
semangat mengikuti pendidikan spesialis karena dengan
ijazah spesialis memperoleh tambahan kewenangan pada
spesialisasinya di Fakultas maupun ditempat kerja lain

(di rumah sakit maupun praktek pribadi) sehingga
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sanggup bela jar dengan bea sendiri.

Pada pelaksanaan penugasan belajar S2 /53 fBpesialis ada
Fakultas-Fakultas yang menjalin kerja sama secara in -
tensif sehingga memperlancar penugasan belajar S3/53
yaitu Fakultas Sastra bekerja sama secara intensif de =
ngan beberapa perguruan tinggi luar negeri, sedang Fa -
kultas Hukum dengan _:berapa perguruan tinggi dalam ne-
geri.

Pada evaluasi penugasan belajar S2 /53 /Spesialis tidak
ada evaluasi terencana terhadap tambahan kemampuan lu -
lusan S2/S3 /Spesialis, namun para personil yang terli -
bat maupun para Pimpinan merasakan adanya tambahan kem-
mampuan yang pada umumnya meliputi : minat dan kemampu-
an membaca, mengkaji buku, membahas masalah, menulis
dan keterampilan meneliti. Sedang kemampuan menulis
buku berbobot yang beredar luas di pasaran, pengeé%ang-
an konsep baru, maupun penemuan baru dalam penelitian
jarang terjadi. Tambahan kemampuan lulusan S2/S3 /Spesi-
alis memberikan sumbangan kepada lembaga, misal ada lu-
lusan S3 yang mampu mencetuskan konsep belajar-mengajar
dengan sistem BPK yang dapat meningkatkan efektifitas
proses belajar-mengajar, juga lulusan S2/S3 pada hampir
semua Fakultas dinyatakan sebagai pendukung utama dalam
berbagali kegiatan ilmiah.

Dalam evaluasi penugasan belajar S2/S3 /Spesialis ini

tidak ada penelaahan terencana terhadap faktor-faktor
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penghambat. Tetapi baik para dosen maupun Pimpinan me -
rasakan bahwa ada faktor-faktor penghambat. Adapun fak-
tor-faktor penghambat utama dalam pendidikan’ S2 /53 /Spe-
sialis adalah : (a) hambatan untuk lulusan S2/83 yaitu
ada lulusan S2/53 yang Kurang senang dan mengeluh kare-
na merasa tidak dihargai ijazah dan tambahan kemampuan-
nya; (b) hambatan kemampuan berbahasa Inggris, yaitu
Jarang sekali dosen yang lulus testing bahasa Inggris
untuk belajar di luar negeri; (c) hambatan ekonomi yai-
tu banyak peminat S2/583% tidak mampu mengikuti program
pendidikan S2 /33 dengan bea sendiri; (d) hambatan minat
Yeitu banyak dosen Yang tidak mau mengikuti program S2/
S3 karena ijazahnya tidak dihargai sehingga merasa rugi;
(e) hambatan keluarg», yaitu banyak yang mengambil ke -
putusan tidak mengikuti program S2 /53 karena takut pu -
tra/putrinya mengalami kegagalan bela jar akibat diting-
sal mengikuti prosram S2/53 tersebut; (f) hambatan ka -
rena penghargaan yang salah terhadap pendidikan yaitu
tidak mau mengikuti brogram S2 /53 karena berpendapat
bahwa pendidikan S2 /83 tersebut tidak menambah pengua -
saan ilmu/keterampilan.

- Pade perencanaan ke, . stan ilmiah ada tujuan Yang jelas
yang ingin dicapai yaitu agar tenaga edukatif dapa¥ me-~
nguasai sertsg mengembangkan secara kontinum ilmu, kete-
rampilan meneliti dan keterampilan mengajar. Sedang

target minimalnya adalah Seseorang dapat memperoleh
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informasi baru tentaneg masalah tertentu. Untuk mencapai
tujuan serta target yang telah ditetapkan tersebut di -
prosramkan ada berbagai kegiatan natara lain : penatar-
an, diskusi, kajian buku, seminar, ceramah dari luar,
lokakarya, dan semacamnya.
Pada pelaksanaan kegiatan ilmiah ada organisasi yang
/seksi khusus yane bertanggung jawadb untuk menangani
pada setiap Fakultas., Sedang pengendaliannya dilakukan
oleh atasan langsung yaitu Pimpinan Fakultas serta Ju =-
rusan /Program. Program kegiatan ilmiah tersebut pada
setiap Fakultas dapat dilaksanakan sesuai dengan prog -
ram masing-masing.
Pada evaluasi kegiatan ilmiah, yang dievaluasi adalah
apakah prosram dapat dilaksanakan atau tidak (untuk ke-
perluan penilaian tersebut teknik penilaiannya adalah
dengan membaca laporan kKegiatan). Sedang mengenai tam -
bahan kemampuan dosen setelah mengikuti kegiatan ilmiah
tidak dievaluasi secara terencana melainkan secara
spontan, individual Aan insidental didasarkan pada asum-
si serta pertimbangan masing-masing dosen dan pimpinan.
Dari penilaian yan. ~mikian itu para dosen maupun Pim-
pinan menyatakan bahwa ada tambahan kemampuan dosen.
Tambahan kemampuan yang terkecil yaitu dosen memperoleh
informasi baru. Tambahan kemampuan lainnya yaitu do -
sen mendapatkan berbagai tambahan pengalaman seperti :

diskusi (adu argumentasi), membuat makalah, menelaah/
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mengkaji buku, mengidentifikasi masalah, memperoleh
tambahan pengetahuan /keterampilan baru melalui penatar-
an-penataran. Kegiatan ilmiah tersebut juga tampak mem-
berikan sumbangan terhadap lembaga misal digunakannya
sistem evaluasi baru dalam belajar menga jar, yang kon =
sepnya diusulkan ol .. Fakultas Hukum melalui penataran
dan lokakarya. %
Pada rencana mikro peningkatan efektifitas proses bela-
jar mengjar dengan sistem BPK ada tujuan yang Jelas ya-
itu meningkatkan mutu proses belajar-mengajar yang ber-
prinsip pada belajar mandiri, meningkatkan mutu hasil
belajar dan pengembangan pengelolaan proses belajar me-
ngajar yang dapat meningkatkan daya tampung. Program
yang akan dilaksanakan untuk Jangka pendek adalah me -
ngembangkan sistem secara bertahap, sedang untuk Jangka
pan jang mendapatkan model yang efektif yang berprinsip
pada belajar mandiri. Untuk pelaksanaan program terse -
but, sumber-sumber pendukungnya adalah : sumber manusia
dari lembaga sendiri, dana dari DIP, sedang fasilitas
yang berupa gedung (untuk kantor Puslitbangjari). per -
cetakan dan perlengkapan lain telah disediakan oleh
Universitas.

Dalam pelaksanaan peningkatan efektifitas proses belz -
Jar mengajar dentan sistem BPK organisasi pelaksana
yang bertanggung Jjawab adalah Pusat Penelitian dan Pe -

ngembangan Belajar Mandiri (Puslitbangjari UNS).
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Organisasi tersebut memiliki struktur dan tugas yang
jelas dan terbatas, jusa semua personil yang terlibat
memiliki tusas yang Jjelas dan terbatas, dan organisasi
tersebut memiliki jalur komunikasi dan umpan balik
yang efektif sehinegga program dapat dimulai, dilaksa -
nakan dan dipertaﬁankan.

Pada evaluasi peningkatan efektifitas belajar-mengajar

dengan sistem BPK faktor-faktor yane dievaluasi yaitu:

a. Prestasi belajar yang mencakup tingkat serta pro -
porsi kelulusan. Dari hasil evaluasi tahun 1985
terbukti mahasiswa setelah kuliah satu tahun yang
dinyatakan lulus 30 SKS meningkat, dan proporsi ke-
lulusan Juga meningkat.

b. Proses belajar ' -liputi: (1) segi dosen yaitu kesi-
apan dan kelancaran dlam memberikan kuliah, dari
hasil evaluasi tahun 1985 ternyata dosen menj:Zi
lebih siap dan lancar dalam memberikan kuliah; (2)
dari sexi mahasiswa yaitu meliputi tingkat kegiatan,
kerja sama dan taraf serap materi, dari hasil eva-
luasi tahun 1985 ternyata mahasiswa menjadi lebih
siat, lebih bekerja sama dan taraf serap materi
lebih tingsi; (3) penyiapan bahan yaitu kegairahan
menulis, dari haeil evaluasi tahun 1985 ternyata
dosen lebih bergairah menulis.

Dengan adanya peningkatan efektifitas belajar tersebut

dengan sendirinya meningkatkan kemampuan lembaga
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yaitu dapat menghasilkan jumlah lulusan yYang lebih ba -
nyak dengan kualitas yang lebih tinggi,

Ada masalah baru yang muncul dalam peningkatan efektif-
itas proses bela jar-mengajar dengan sistem BPK yaitu
banyak dosen berpendapat bahwa banyak buku pegangan ku-

liah berkualitas rendah.

Rekomendasi

Berdasar pada kesimpulan dalam penelitian ini dapat

dikemukakan beberapa rekomendasi sebagai berikut:

1-

Dari hasil penelitian terbukti belum ada penelaahan
terencana terhadap berbagai faktor penghambat dan pen -
dukung pendidikan S2/53 /Spesialis, juga belum ada eva -
luasi terencana terhadap tambahan kemampuan serta sema-
ngat kerja lulusan SZ)SB tersebut. Dalam rangka mening-
katkan efektifitas penugasan belajar S2 /53 dan mening -
katkan sumbangan lulusan 52 /53 kepada lembaga, maka
perlu ada penelaahan terencana terhadap berbagai faktor
pendukung dan penghambat penugasan belajar S2/53, serta
evaluasi terhadap tambahan Kemampuan dan semangat kerja
lulusan S2/53 fSpesis ‘s tersebut.

Kegiatan ilmiah merupakan salah satu kegiatan yang%
Strategis untuk mengembangkan kemampuan dosen secara
kontinum baik individual maupun kelompok. Oleh sebab
itu perlu dipertahankan dan disempurnakan. Untuk keper-

luan penyempurnaan kegiatan ilmiah tersebut dapat



¥ 139

dilakukan beberapa alternatif tindakan misalnya :

(a) langkah pertama, diadakan identifikasi kemampuan-
kemampuan yang dapat dikembangkan dengan kegiatan
ilmiah.

(b) Langkah ke dua, menentukan bobot masing-masing ke -
mampuan tersebut, misal setelah diidentifikasi di -
temukan bahwa kemampuan~kemampuan yang dapat dikem-
bangkan dengan kegiatan ilmiah adalah : peningkatan
penguasaan ilmu pada masing-masing jurusan, kete -
rampilan meneliti, keterampilan menulis, keterampi-
pilan menterjemahkan buku, ketermmpilan mencerna /
mengkaji buku, keterampilan mengajar. Didasarkan
pada kepenting personil pada Jurusan /Fakultas ter-
tentu maka kemampuan-kemampuan tersebut dapat dibe-
ri bobot berdasarkan tingkat urgensinya.

(c) Langkah ke tiga adalah menentukan sekala prioritas
kemampuan yang akan dikembangkan berdasarkan pada
bobot kemampuan fersebut di atas. Dengan adanya
sekala prioritas maka curahana perhatian organisasi
yang bertangguni ‘awab serta personil yang terlibat
men jadi lebih terarah.

(d) Perlu diadakan evaluasi atau usaha lain dalam rangk
ka meningkatkan minat bpara personil agar kegiatan
ilmiah tidak berjalan sekedar formalitas.

5. Dalam peningkatan efektititas proses belajar-mengajar

dengan sistem BPK ada masalah baru yang muncul yaitu
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tanyak dosen yang berpendapat bahwa banyak (dalam pro -
sentase yang besar) buku pesangan kuliah berkualitas
rendah. Pernyataan tentang buku pegangan kuliah berku -
alitas rendah tersebut perlu diteliti, apabila ternyata
benar banyak buku ;1 angan kuliah berkualitas rendah
maka perlu diadakan pimbingan menulis buku. Dengaq@bim-
bingan menulis buku tersebut diharapkan buku-buku &ang
ditulis oleh para dosen menjadi berkualitas lebih ting~
g1 dari pada sebelum diadakan bimbingan menulis buku

tersebut.






